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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian pengembangan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis model problem based learning sebagai berikut: 

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model problem based 

learning mengikuti model pengembangan 4D yaitu: (a) Pendefinisian (define): 

analisis awal-akhir, analisis materi, analisis tugas dan perumusan tujuan pembelajaran 

(b) Perancangan (design): pemilihan format dan rancangan awal (c) Pengembangan 

(develop): validasi ahli dan uji coba. 

2. Hasil validasi para validator, menunjukkan LKPD berbasis model problem based 

learning berada dalam kategori  baik 

3. Tingkat kepraktisan dari hasil pengamatan keterlaksanaan menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis model problem based learning memenuhi kriteria praktis. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD yang telah dilaksanakan 

dan telah diuraikan pelaksanaannya di atas maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik mata pelajaran Matematika agar pada saat proses belajar mengajar 

dapat menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model problem 

based learning. 
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2. Dalam penerapan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model problem 

based learning pada kegiatan pembelajaran di kelas, pendidik hendaknya 

memfasilitasi peserta didik dalam belajar sehingga segala kebutuhan peserta didik 

dalam proses belajarnya terpenuhi baik terkait pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

3. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian tentang 

pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model problem based 

learning pada mata pelajaran apapun dan juga di tempat yang berbeda. 
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